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BAB II 

SISTEM PENGOLAHAN DATA PENJUALAN PADA PEMASOK DAN PEMOTONG AYAM “DARKY”JOGJAKARTA

2.1  Sejarah singkat


Kegiatan usaha dibidang ayam potong dimulai bulan Juni 1992 dengan cara memelihara ayam potong sebanyak 500 ekor dikandang belakang rumah. Setelah memelihara sebanyak empat periode dan menampakkan hasil serta pemilik telah memiliki jalur dengan pengusaha penyalur bibit dan makanan ternak, maka pada tahun 1993 pemilik mendirikan toko makanan ternak yang diberi  nama Abadi mitra Tani Ps.

Toko makanan ternak ini berfungsi sebagai penyalur bibit dan makanan ternak ke para peternak ayam yang membutuhkan pada saat itu peternak yang dilayani baru yang memelihara 100 sampai 500 ekor ayam potong. Sedang kegiatan usaha sebagai peternak terus dilanjutkan. Dengan cara membuaka lahan kandang baru atau mengontrak kandang peternak yang tidak dipakai. Semua kandang yang dimiliki dilayani oleh toko yang didirikan tersebut.

Usaha ini juga ditingkatkan dengan cara bekerja sama dengan para peternak, yaitu peternak hanya diwajibkan menyediakan kandang dan membeli bibitnya sedang makan dan obat-obatan dibayar setelah peternak panen. Guna menyelamatkan pinjaman tersebut supaya terbayar, maka peternak diwajibkan menjual ayamnya kepada pedagang yang ditunjuk. Uang hasil penjualan langsung disetor ke toko Abadi Mitra Tani Ps. Peternak akan memperoleh pembayaran ayam setelah dikurangi pinjaman pakan dan obat-obatan.

Usaha ini mengalami perkembangan yang sangat menggembirakan sehingga pada tahun 1995 populasi ayam yang dipelihara hampir 50.000 ekor. Pada saat ini cara pemasaran ayam dilakukan dengan cara bekerja sama dengan para pedagang ayam, kemudian pedagang ayam yang mendistribusikan kepada pemotong. Pola pemasaran ini ternyata mengalami hambatan khususnya pada saat ayam dipasaran berlebihan. Padagang ayam yang seharusnya memanen di kandang ternyata berpindah ke kanadang peternak lain, sehingga panen jadi tertunda. Keadaan semacam ini akan merugikan kalau harga jual makin menurun.

Melihat permasalahan diatas sejak tahun 1995 Abadi Mitra Tani Ps melebarkan kegiatan usahanya dibidang pemasaran ayam potong. Ayam yang diproduksi di kandang sendiri dan para peternak yang diajak bekerja sama dipasarkan sendiri langsung kepada pemotong ayam. Maka panenan ayam dapat dilaksanakan tepat waktu dan lebih lancar.

Sejak terjadi krisis ekonomi pada akhir tahun 1997, maka kegiatan usaha pemasaran bibit, pakan, dan obat-obatan serta beternak sendiri mengalami hambatan dan akhirnya berhenti sama sekali. Karena harga pakan dan obat-obatan membumbung tinggi sejalan dengan naiknya nilai tukar rupiah terhadap dollar, Sedang harga jual ayam tidak mengalami kenaikan sejalan dengan naiknya biaya produksi. Sehingga usaha peternakan mengalami kerugian cukup banyak.

Kegiatan usaha yang masih mampu dipertahankan adalah dibidang pemasaran dan pemotongan ayam. Tetapi sejak tahun 1998 sudah tidak dapat beternak sendiri maupun peternak pelanggan toko juga sudah tidak dapat berproduksi, maka sejak Januari 1998 pemilik menjalin kerjasama dengan perusahaan inti rakyat yang melakukan kegiatan budidaya ayam potong dengan peternak di Jogjakarta sebagai plasmanya, Yaitu PT. Japfa Mitra Sentosa Sejak tahun itu pula Abadi Mitra Tani Ps berganti nama menjadi Pemasok dan Pemotongan ayam “DARKY” (Sudarisman dan Ekky) pemilik dan putranya.   

2.2  Bentuk Usaha Penjualan

Bentuk usaha dari kepemilikan penjualan dan pemotongan ayam “DARKY” adalah bergerak di bidang wirausaha yang termasuk dalam kategori swasta yang dikelola sendiri oleh keluarga dimana menajemennya masih sangat sederhana yang dikerjakan secara manual menggunakan kertas yang dalam hal ini sangat membatasi ruang usaha penjualan ayam dilakukan kepada :

2.2.1 Pedagang  (pelanggan).

Pedagang langsung mengambil / memilih ayam dikandang, kemudian ditimbang, dicatat dan dibuatkan nota, pedagang akan membayar untuk nota yang kemarin. Ayam ada yang dibawa pulang sendiri oleh pedagang, ada pula yang diantarkan.

2.2.2 Pembeli eceran

Pembeli biasanya minta dipilihkan ayam sesuai dengan yang dibutuhkannya, kemudian ditimbang, dicatat dan dibuatkan nota. Pembeli eceran ini ada yang dibawa pulang hidup.

2.2.3 Pesanan Oper Cek

Pesanan ini yang melakukan biasanya pedagang yang biasanya tinggal menunggu ayam sampai rumah tanta harus memilih dikandang penampungan. Pesanan ini dibuatkan dengan cara langsung diambil dari kendaraan pengambil tanpan ditimbang lagi kemudian diantar kepemesan, biasanya data timbangan tianggal memindah data timbangan pengambilan.
2.3  Tujuan Usaha

Tujuan dari kepemilikan usaha penjualan dan pemotongan ayam “DARKY” ini adalah untuk membantu para pedagang ayam maupun konsumen perorangan (rumah tangga)  di wilayah Jogjakarta .

2.4   Pengertian Pengolahan Data


Pengolahan data adalah suatu macam pengolahan terhadap data dalam kombinasi-kombinasi, serta barbagai macam pengolahan terhadap data sehingga dapat dihasilkan informasi yang sesuai dengan harapan.


Dalam pengolahan data masalah waktu adalah sangat penting sehingga untuk mengefektifkan waktu diperlukan sarana pendukung yang bisa melakukan hal tersebut dan menghasilkan informasi yang lebih cepat, yang tentunya memerlukan suatu prosedure pengolahan, jadwal kerja serta sifat yang mampu melaksanakan proses pengolahan data secara menyeluruh yaitu mulai dari pengumpulan data, pemasukkan data, perekaman data melakukan proses perhitungan sampai memperoleh informasi yang dikehendaki.


Sistem pemgolahan data sampai menghasilkan laporan atau informasi merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan dan bekerja sama yang terdiri atas data, prosedur, tenaga kerja pelaksana dan peralatan, sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang dinginkan oleh pengguna itu sendiri, itu dapat dikatakan suatu sistem yang disebut “Sistem Pengolahan Data”.


Sistem Pengolahan data sepenuhnya dikerjakan oleh tenaga manusia, bila dilakukan sepenuhnya dengan tenaga manusia tanpa bantuan alat bantu lainnya, maka akan banyak mengalami kekurangan, dengan demikian untuk mengantisipasi hal tersebut. Maka diperlukan alat bantu dalam pengolahan data yang mempunyai kemampuan cukup akurat dan handal dalam hal-hal ini, yaitu dengan menggunakan bantuan komputer dalam pengolahan datanya yang dikenal dengan istilah Sistem pengolahan data elehtronik (PDE).
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